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ABSTRAK

Peran penting Aedes aegypti dalam transmisi transovarial sebagai host intermediet merupakan salah
satu faktor virus dengue dapat bertahan di alam pada saat interepidemik. Penelitian ini bertujuan melihat
perbedaan siklus gonotropik serotipe DENV-3 transmisi transovarial pada nyamuk Aedes aegypti. Metode
Penelitian menggunakan desain quasi eksperimen dengan bentuk intervensi menginfeksikan virus secara
membran feeding. Populasi dalam penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti hasil koloni laboratorium, deteksi
transovarial menggunakan metode IHC. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan rata-rata telur yang
dihasilkan oleh nyamuk Aedes aegypti antara siklus gonotropik 1 dan siklus gonotropik 2 (p<0,0001). Pada
Aedes aegypti siklus gonotropik 1 lebih cepat (5-7 hari) dibanding siklus gonotropik 2 (6-8 hari) dan Infection
rate nyamuk Aedes aegypty melalui transmisi transovarial sebesar 35%. Pengendalian vektor melalui
pemberantasan tempat perindukan nyamuk harus terus ditingkatkan mengingat nyamuk Aedes aegypti sebagai
vektor dengue memiliki beberapa siklus gonotropik.
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ABSTRACT

The important role of Aedes aegypti in transovarial transmission as host intermediates is one factor
dengue virus can survive in nature during interepidemic. The aim of this research is to see the difference of
gonotropic cycle of DENV-3 serotype of transovarial transmission in Aedes aegypti mosquitoes. The research
method used quasi experimental design with intervention form infects the virus by membrane feeding. The
population in this study were Aedes aegypti mosquitoes laboratory colonies, transovarial detection using IHC
(Immuno Histo Chemistry) method. The results showed that there was difference of egg mean produced by
Aedes aegypti mosquito between gonotropic cycle 1 and gonotropic cycle 2 (p <0.0001). At Aedes aegypti
gonotropic cycle 1 is faster (5-7 days) than gonotropic cycle 2 (6-8 days) and Infection rate Aedes aegypty
mosquito through 35% transovarial transmission. Vector control through eradication of the mosquito breeding
place should be continuously improved as Aedes aegypti mosquitoes as dengue vectors have several gonotropic
cycles.

Keywords : Gonotropic Cycle, DENV-3, Transovarial, Membrane Feeding
PENAHULUAN

Peran penting Aedes aegypti sebagai host intermediet penularan virus dengue dari empat
serotype yang berbeda (DENV-1, DENV-2, DENV-3 dan DENV-4) terus meningkat penyebarannya.
Penyakit ini telah menginfeksi 70-500 juta orang/tahun di lebih dari 100 negara di seluruh dunia.
Dengan pendekatan kartografi diperkirakan ada 390 juta/tahun terjadi infeksi karena DBD dan 96 juta
menunjukkan tingkat keparahan klinis atau sub-klinis.!. DBD sebagian besar terjadi di daerah tropis
dan sub-tropis dengan vektor utamanya nyamuk Aedes aegypti terutama ada di daerah perkotaan dan
Aedes albopictus lebih banyak di daerah pedesaan 2. Vektor dan penyakit DBD terkonsentrasi di
daerah tropis dan sub tropis, dengan adanya perubahan iklim dan suhu, penyebaran vektor dan
peningkatan pergerakan populasi nyamuk menyebabkan virus menjadi endemik di daerah beriklim
sedang 3.
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Penularan DBD terjadi melalui dua cara yang pertama secara horizontal, nyamuk
mendapatkan virus pada saat menggigit manusia (makhluk vertebrata) yang saat itu darahnya sedang
mengandung virus dengue (viremia). Yang kedua secara vertical, virus ditularkan oleh nyamuk betina
pada telurnya atau yang biasa disebut transmisi transovarial.* Peran penting Aedes aegypti dalam
transmisi transovarial sebagai host intermediet merupakan salah satu faktor virus dengue dapat
bertahan di alam pada saat interepidemik. Penelitian transovarial di Amazon menunjukkan tingkat
infeksi transovarial sebesar 46% dan deteksi serotipe yang teridentifikasi meliputi serotipe DENV-1
dan 4.° Hasil penelitian infeksi DENV di Bangkok menyimpulkan penularan transovarial meningkat
selama musim panas, atau 4 bulan sebelum insiden DBD meningkat pada manusia. Hasil penelitian
ini menemukan infeksi virus dengue melalui transovarial sebesar 47,9% oleh DENV-4, 13,4% oleh
DENV-3, 5% oleh DENV-1, 3,4% oleh DENV-2 dan secara keseluruhan sebanyak 30,3%
mengandung ke empat jenis serotipe.® Hasil penelitian ini menunjukkan dalam kondisi alami, nyamuk
dapat berfungsi sebagai reservoir alami untuk virus. Penelitian Lidiasari, dkk dari Kota Menado
menunjukkan Index Transmisi Transovarial (ITT) berkisar 39,1% -70%, penelitian dilakukan
terhadap nyamuk Aedes aegypti yang diambil dari kelurahan endemis DBD di kota tersebut.” Hasil
penelitian pada daerah endemis di Kota Semarang untuk deteksi virus menggunakan uji
immunohistokimia (IHC) menunjukkan adanya virus dengue dalam telur nyamuk Aedes aegypti.®

Indonesia merupakan negara tropis, sehingga secara geografis merupakan tempat yang baik
untuk perindukan nyamuk Aedes aegypti dan juga merupakan salah satu negara dengan sebaran
keempat serotipe DENV-1, 2, 3, 4.° . Dengan adanya peran vektor Aedes aegypti dalam transmisi
secara Vvertikal/transovarial ditambah peran dalam transmisi secara horizontal tentunya semakin
menambah peran penting Aedes aegypti sebagai vektor DBD. Kemampuan nyamuk Aedes aegypti
berperan sebagai vektor yang efisien salah satunya ditentukan oleh peluang hidup nyamuk.
Peningkatan peluang hidup nyamuk meskipun kecil, tetapi secara eksponensial meningkatkan
kapasitas vektor nyamuk!®. Perkiraan peluang hidup nyamuk merupakan parameter utama dalam
menentukan penularan dengue. Hasil riset menunjukkan peluang hidup Aedes aegypti lebih tinggi
(0,89-0,91) dibanding Aedes Albopictus (0,54-0,69)!. Untuk memperkirakan peluang hidup nyamuk
dalam satu hari dibutuhkan lama waktu siklus gonotropik. Satu siklus gonotropik adalah waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan perkembangan telur mulai dari nyamuk menghisap darah sampai
menghisap darah lagi. Aedes sp dalam perkembangannya mengalami beberapa siklus gonotropik,
setiap siklus gonotropik antara 3-5 hari dan dapat menghasilkan telur antara 100- 150 butir. Dengan
banyaknya telur yang dihasilkan setiap siklus gonotropik, maka peran serta masyarakat sangat penting
dalam partisipasi pemberantasan tempat perindukan nyamuk, salah satunya pada tempat-tempat
penampungan air di rumahnya. Hasil penelitian menunjukkan Aedes sp ditemukan berkembangbiak
dalam tempat penampungan air dengan Container Indeks (Cl) sebesar 29,41-80%.'2 Penelitian
Container Indeks (Cl) lainnya dilakukan di Kabupaten Banyumas, hasil penelitian menemukan
banyaknya tempat perindukan nyamuk dengan container indeks (CI) Aedes sp rata-rata 50%. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan banyaknya tempat perindukan nyamuk yang dapat mendukung
peningkatan kepadatan populasi nyamuk, yang selanjutnya berdampak pada penularan dan
penyebaran penyakit DBD.® Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan siklus gonotropik
serotipe DENV-3 transmisi transovarial melalui membran feeding pada nyamuk Aedes aegypti.

METODE PENELITIAN
a. Subjek dan disain penelitian

Disain penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan bentuk intervensi, menginfeksikan
virus DENV-3 pada nyamuk Aedes aegypti betina secara membran feeding. Populasi adalah nyamuk
Aedes aegypti betina koloni laboratorium yang direaring di Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah Mada.

b. Sampel dan Pengumpulan Data epidemiologi
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Nyamuk.

Nyamuk yang digunakan merupakan koloni laboratorium yang direaring di Laboratorium
Parasitologi, Fakutas Kedokteran UGM (Jogjakarta, Indonesia). Nyamuk awalnya berasal dari Kota
Yogyakarta yang telah direaring selama lebih dari 5 tahun.

Virus.

Virus dengue serotype DEN-3 berasal dari laboratorium parasitologi, Fakultas Kedokteran UGM,
yang awalnya berasal dari Namru (Jakarta, Indonesia) yang berasal dari pasien yang terdiagnosa
DBD. Sebelum digunakan untuk membran feeding, supernatant virus DENV-3 dilakukan
pemeriksaan Reserve Trancription-Polymerase Chain Reaction (RT-PCR, dengan tujuan memastikan
jenis serotype yang digunakan benar-benar serotype DENV-3. Sebanyak 100 ekor nyamuk Ae.
aegypti umur 5-6 hari, diinfeksi dengan virus DENV-3 dengan metode membrane feeding. Dosis virus
untuk membran feeding, sebanyak 3 ml. Membran feeding dilakukan selama kurang lebih 9 jam.
Sehari setelah membran feeding, nyamuk dipindahkan ke dalam cup yang bersi kapas basah dan
kertas saring dan suhu pada 25 + 4°C dan kelembaban 80 + 5%.

Pemelihaarn nyamuk setelah membran feeding

Nyamuk dibiarkan sampai bertelur dan setiap hari diberi kapas basah dengan air gula serta
dicatat kematian setiap hari. Setelah terlihat bertelur, ambil dengan aspirator pindahkan ke dalam
sangkar. Hitung telur yang dihasilkan dengan mikroskop sebagai telur gonotropik satu (G1), dan
lamanya hari antara pemberian membran feeding dan dihasilkannya telur disebut sebagai siklus
gonotropik. Nyamuk yang tidak bertelur pada gonotropik 1 dimatikan dengan cara, dimasukan ke
dalam freezer 20°C selama 30 menit, setelah mati dibuang pada tempat sampah infeksius. Nyamuk
Aedes aegypti yang bertelur dimasukan ke dalam sangkar. Setelah itu berikan membran feeding yang
kedua dengan darah manusia sehat, yang sebelumnya telah diuji dengan Rapid diagnostic test
IGG/IGM untuk memastikan darah tidak mengandung virus dengue. Nyamuk dibiarkan sampai
bertelur dan setiap hari diberi kapas basah dengan air gula serta dicatat kematiannya setiap hari.
Setelah terlihat bertelur, hitung telur yang dihasilkan dengan mikroskop sebagai telur gonotropik dua
(G2). Setelah gonotropik dua, betina yang masih hidup dideteksi kejadian transovarialnya dengan
metode immunohistokimia (IHC) test. Hasil positif terdeteksi sebagai deposit granular berwarna
kecoklatan yang tersebar di antara jaringan otak, sedangkan hasil negatif terdeteksi sebagai warna
kebiruan pada jaringan otak dan tidak ada warna kecoklatan kecuali jaringan khitinous nyamuk dan
latar belakang kecoklatan.

c. Metode Statistik

Data dianalisis dengan bantuan software SPSS. Siklus gonotropik didefinisikan waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan perkembangan telur mulai dari dilakukan membrane feeding sampai
nyamuk bertelur. Insiden transovarial transmission dihitung dari nilai infection rate, yaitu jumlah
nyamuk yang positif dengue dibagi jumlah nyamuk yang diperiksa. Analisis bivariat menggunakan
independen t test dengan p value<0.05 untuk melihat perbedaan perpedaan siklus gonotropik dan
telur yang dihasilkan antara G1 dan G2 pada nyamuk Aedes aegypti.

d. Ethical Clearence

Penelitian ini telah lolos ijin etik dari Komisi Etik Medical and Health Research Ethics
Committee (MHREC) Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada dan Rumah Sakit Umum Dr.
Sardjito dengan Nomor ijin etik : Ref: KE/FK/0176/EC/2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Pengamatan kematian setelah membran feeding

Dari total 100 nyamuk Aedes aegypti yang dilakukan membran feeding, didapatkan sebanyak 85
ekor, dengan indicator sudah menghisap supernatan virus DEN-3, ditandai dengan abdomen yang
membesar. Dari 85 ekor Aedes aegypti 40 ekor di masukan dalam cup individu, sedangkan 45
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dimasukan dalam cup berkelompok. Hasil pengamatan selama 11 hari, cup kelompok pada Aedes
aegypti kematian sebanyak 5 ekor, sehingga tersisa 35 ekor, sedangkan cup individu pada Aedes
aegypti kematian sebanyak 6 ekor. Gambaran kematian Aedes aegypti dari cup individu selama
pengamatan 11 hari sebagaimana dalam gambar 1.

PENGAMATAN KEMATIAN PASCA
MEMBRAN FEEDING

== Number of days == Ae. Aegypti

11

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Gambar 1. Kematian Aedes aegypti setelah membran feeding.

b. Siklus gonotropik 1 dan 2
Siklus gonotropik 1 dan 2 dan jumlah telur yang dihasilkan pada nyamuk Aedes aegypti sebagai
mana tabel berikut :

Table 1
Siklus Gonotropik Aedes aegypti
Gl G2 Pvalue?  Mean
Different
Min  Max rata Min  Max Rata rata
Siklus 5 7 5,83 6 8 6,71 0,001 0,8
gonotropik
Jumlah 4 21 7,71 13 21 18,12 0,0001 10,4
telur

? Independen t test
c. Transmisi transovarial nyamuk Aedes aegypti

Hasil deteksi transovarial nyamuk Aedes aegypti setelah dilakukan membran feeding, dengan
metode IHC didapatkan infeksi rate sebesar 30-40%. Sebagaimana figur 2 berikut ini :
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Figur 2. Deteksi transovarial dengan (Immuno Histo Chemistry) nyamuk Aedes aegypti

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan kematian Aedes aegypti rendah artinya nyamuk Aedes aegypti
memiliki peluang hidup yang tinggi, hal ini tentunya akan meningkatkan kapasitas vektor nyamuk
Aedes aegypti sebagai vektor utama demam berdarah dengue'. Hasil riset sebelumnya menunjukkan
peluang hidup Aedes aegypti lebih tinggi (0,89-0,91) dibanding Aedes albopictus (0,54-0,69). Hal ini
menunjukan populasi Aedes aegypti dalam satu hari berkurang 9-14%, sementara populasi Aedes
albopictus dalam satu hari berkurang sekitar 31-46%, hasil ini menunjukkan potensi yang lebih besar
dari Aedes aegypti dalam penularan virus dengue!!. Penelitian Fougue menunjukkan kelangsungan
hidup nyamuk Aedes aegypti betina di lapangan bervariasi antara 0,525-1 tetapi sebagian besar antara
0,8 dan 0,95 sepanjang tahun, dengan nilai rata-rata 0,913. Adanya data kelangsungan hidup Aedes
aegypti betina di Guyana Prancis menunjukkan kemungkinan transmisi demam berdarah dan pola
endemik demam berdarah sepanjang tahun?.

Hasil penelitian lain  menunjukkan, struktur perkotaan yang berbeda mempengaruhi
kehidupan Aedes aegypti dan pola transmisi demam berdarah. Risiko penularan DBD di kota lebih
rendah dibanding di daerah pinggiran kota dan daerah kumuh. Hal ini dikarenakan salah satunya
struktur perkotaan yang dapat mempengaruhi biologi nyamuk *°. Selain peran penting sebagai vector
utama, perkiraan peluang hidup nyamuk ini ditentukan juga oleh lama waktu siklus gonotropik. Hasil
riset ini menunjukan siklus gonotropik yang lebih lama pada nyamuk setelah membran feeding (5-8
hari) dibanding siklus gonotropik pada umumnya (3-5 hari). Siklus gonotropik yang lebih lama, baik
pada siklus gonotropik satu (5-7) maupun siklus gonotroik dua (6-8) dibanding siklus gonotropik
normal, salah satu disebabkan faktor suhu di laboratorium yang rendah (20%-21°) dibanding suhu
rata-rata optimum untuk perkembangan nyamuk(25°C - 27°C).

Seperti diketahui bahwa suhu udara akan mempengaruhi proses metabolisme. Pada suhu
rendah metabolisme berlangsung lambat sehingga mempengaruhi perkembangan telur. Pada suhu
yang tinggi dapat menurunkan ukuran larva sehingga pada tingkat dewasa menjadi kecil akibatnya
kecepatan metabolismenya tinggi dan membutuhkan asupan makanan yang lebih banyak dan
meletakan telur lebih banyak. Hasil riset sebelumnya menunjukkan siklus gonotropik di kabupaten
Wonosobo antara 3-7 hari'®. Siraj AS et all hasil penelitiannya menunjukkan interval antar generasi
sangat tergantung terhadap suhu, penurunan dua kali lipat antara 25 dan 35 ° C hal ini berarti
peningkatan suhu dapat mempengaruhi epidemi virus demam berdarah, bukan hanya karena lebih
banyak infeksi per generasi tetapi juga karena lebih cepat pada setiap generasinya®’.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan, Panjang siklus gonotropik diperkirakan pada
dasar nilai koefisien korelasi tinggi yang muncul setiap 4 hari pada musim hujan pada 26,7 £ 1,22 °
C, dan 3 hari di musim kemarau pada 29,8 + 1,47 ° C. Tingkat kelangsungan hidup populasi Aedes
aegypti lebih tinggi di kedua musim, 0,94 dan 0,93 untuk musim hujan dan kering. Waktu minimum
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yang diperkirakan untuk bertelur setelah pemberian darah adalah serupa pada kedua musim (3,5 hari
di hujan dan 3,25 hari di kering)®.

Selain berpengaruh terhadap siklus gonotropik, suhu juga dapat mempengaruhi jumlah telur
yang dihasilkan, hasil riset menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara telur yang dihasilkan
pada siklus gonotropik satu dan siklus gonotripik dua, dimana rata-rata telur yang dihasilkan lebih
kecil dari produksi normal antara 100-150 tiap ekor nyamuk tanpa infeksi. Hal ini dikarenakan adanya
infeksi virus DENV-3 yang masuk ke dalam tubuh nyamuk setelah dilakukan membran feeding,
sehingga nyamuk mengalami proses imflamasi. Bagian yang amat penting untuk berkembang dan
beramplifikasi pada virus dengue adalah sel-sel dari glandula salivarius dan ovarium, karena untuk
nyamuk yang diinfeksi virus bagian tersebut menunjukkan perubahan bentuk secara morfologi dan
histologi dibandingkan dengan nyamuk sehat atau tidak ditulari virus (aksenik). Kedua bagian organ
nyamuk ini terlihat jauh lebih besar (membengkak). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Joshi, ett al, rata-rata telur yang dihasikan lebih sedikit pada nyamuk yang terinfeksi DENV-3 (48.5 £
19.4) dibanding yang tidak terinfeksi (86 + 29)*°.

Selain itu perbedaan jumlah telur antara gonotropik kesatu dan kedua dikarenakan pada
gonotropik satu dan gonitropik dua, kandungan darah yang digunakan untuk proses membran feeding
berbeda, pada gonotropik kesatu menggunakan supernatan virus DENV3 dan gonotropik kedua
menggunakan darah manusia tanpa supernatan virus, sehingga pada gonotropik dua lebih banyak
darah manusia yang dihisap oleh nyamuk Aedes aegypti betina untuk mematangkan telurnya. Selain
perbedaan proses membran feeding, faktor determinan lainnya karena suhu ruangan laboratorium
yang lebih rendah (20°%-21°) dibanding suhu optimum bagi nyamuk 25°C - 27°C. Hasil ini sejalan
dengan penelitian oleh Ritadi, dkk bahwa suhu dan lama penyimpanan berpengaruh terhadap
presentase tetas telur Aedes aegypti di laboratorium (p= 0,046). Presentase telur yang menetas
semakin menurun sesuai dengan suhu dan lama waktu penyimpanan?. Transmisi transovarial pada
penelitian ini menunjukkan infection rate sebesar 30-40% artinya pada 100 nyamuk Aedes aegypti
terdapat 30-40 yang terinfeksi DENV-3 melalui membran feeding. Hasil riset ini memperjelas adanya
peran nyamuk Aedes aegypti melalui transovarial. Indonesia sebagai negara tropis sehingga menjadi
salah satu negara dengan infection rate tansovarial cukup tinggi. Penelitian deteksi transovarial di
Kota Pontianak menunjukkan indeks transmisi transovarial sebesar 54,5%.%

Hasil penelitian sebaran serotipe di Indonesia menemukan frekuensi DENV-1 sebanyak 9,6%,
DENV-2 sebanyak 55%, DENV-3 sebanyak 29% dan DENV-4 sebanyak 0,4%. Dilihat dari luashya
distribusi serotipe virus dengue, DENV-1 dan DENV-2 merupakan serotipe yang paling luas
distribusinya. Hasil riset tersebut menunjukkan adanya perbedaan proporsi variasi serotipe virus
dengan daerah endemis yang berbeda.?? . Hasil riset di Kota Amazon menunjukkan tingkat infeksi
transovarial sebesar 46%, tingkat infeksi minimum di kota Amazon rata-rata 17,7 dengan MIR
terendah 11,4 dan tertinggi 24,1 dan deteksi transovarial dengan grt-PCR menunjukkan keberadaan
serotype 1 dan 4 pada larva. Kesimpulan penelitian tersebut model xenomonitoring DENV pada larva,
berkontribusi pada pengembangan sistem untuk deteksi dini sirkulasi virus dan model prediktif untuk
terjadinya wabah dan epidemi penyakit demam berdarah.%.

Dengan adanya peran vektor Aedes aegypti dalam transmisi secara vertikal/transovarial
ditambah peran dalam transmisi secara horizontal tentunya semakin menambah peran penting Aedes
aegypti sebagai vektor DBD. Hasil penelitian Mourya et all menunjukkan adanya mekanisme
transovarial yang diteruskan dengan menularkan secara horizontal. Hasil penelitian ini menyimpulkan
adanya transmisi horizontal serotipe DENV-2 oleh nyamuk yang terinfeksi melalui penularan
vertikal.?* Fenomena ini menunjukkan adanya persistensi/pemeliharaan serotipe virus melalui host
intermediet sebelum ditularkan ke manusia sebagai transmisi horizontal. Persistensi virus adalah
infeksi virus terselubung di mana tingkat ekuilibrium antara virus dan sistem kekebalan host
mengakibatkan durasi infeksi panjang.?®

Hasil penelitian persistensi oleh Ahmad et all menunjukkan persistensi melalui transovarial
pada nyamuk Aedes aegypti pada serotipe DENV-2 persisten sampai generasi kelima.?® Keberadaan
virus dalam tubuh nyamuk pada saat tidak banyak kasus atau tidak ada wabah, menunjukkan
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kemampuan vektor Aedes aegypti mempertahankan virus dalam periode interepidemik. Hasil
penelitian Joshi pada nyamuk Aedes aegypti menemukan persistensi serotipe DENV-3 dapat
dipertahankan sampai pada generasi ketujuh.® Hasil penelitian di Kolombia menunjukkan keberadaan
virus dengue pada larva di daerah rural, semua serotype (DENV-1, DENV-2, DENV-3, DENV 4)
terdeteksi di semua wilayah dan DENV-1 sebagai serotipe yang paling dominan. Temuan ini
menegaskan kapasitas vektor A. Aegypti dalam penularan virus dengue tanpa transmisi secara
horizontal melalui host yang viremia. Situasi ini meningkatkan risiko infeksi DENV di Kolombia dan
pertimbangan dalam program pencegahan dan pengendalian vector pada semua stadium?’. Peran
penting Aedes aegypti dan Aedes albopictus selain sebagai host intermediet virus dengue juga dapat
bersama-sama menularkan Virus Chikungunya (CHIKV) . Hasil riset di Pulau Reunion menunjukkan
Ae. albopictus dan Ae. Aegypti dapat sebagai vektor efisien virus dengue dan chikungunya %,

Penularan secara transovarial oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus serta
urbanisasi yang cepat serta industrialisasi telah menyebabkan peningkatan populasi vektor di negara-
negara Timur Laut India. Pada tahun 2013, Guwahati, ibukota Assam, India mengalami wabah DBD.
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat infeksi virus dengue (DENV) di kedua
vektor di wilayah ini. Selama wabah nyamuk dewasa dan larva dari kedua spesies vektor tersebut
dikumpulkan dari tempat perindukan berdasarkan kasus daerah pelaporan selanjutnya dicatat indeks
kontainernya. Deteksi virus menggunakan RT-PCR. Hasil penelitian menunjukkan kedua vektor yaitu
Aedes aegypti dan Aedes albopictus ditemukan berkembang biak di tempat-tempat penampungan air
dengan indeks kontainer (CI) antara 29,41-80%.2. Dengan tingginya container indeks menunjukkan
risiko penularan DBD semakin tinggi, selain itu semakin tinggi container indeks, maka akan
meningkatkan endemisitas daerah tersebut?®. Hasil riset ini berbeda dengan riset di Brazil yang
melakukan deteksi transovarial dengan analisis real time PCR menunjukkan tidak ada penularan
transovarial DENV-1 pada nyamuk di kota tersebut, kesimpulan riset tersebut bahwa transmisi
transovarial bukan mekanisme utama untuk pemeliharaan serotype DENV-1 di daerah tersebut®.
Keterbatasan dalam penelitian ini deteksi transovarial tidak dilihat pada setiap siklus gonotropik (gl
dan g2).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan ada perbedaan rata-rata telur yang dihasilkan oleh nyamuk
Aedes aegypti antara siklus gonotropik 1 dan siklus gonotropik 2 (p<0,0001). Siklus gonotropik 1
lebih cepat (5-7 hari) dibanding siklus gonotropik 2 (6-8 hari) dan Infection rate nyamuk Aedes
aegypty melalui transmisi transovarial sebesar 35%. Pengendalian vektor melalui pemberantasan
tempat perindukan nyamuk harus terus ditingkatkan mengingat nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor
dengue memiliki beberapa siklus gonotropik. Gerakan pemberantasan tempat perindukan nyamuk jika
dilaksanakan secara rutin maka diprediksikan daerah endemis dan insiden DBD akan semakin
berkurang.
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